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DISTRIBUSI DAN POTENSI SUMBER DAYA IKAN PELAGIS
DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK

INDONESIA 573 WPP NRt 573) SAMUDERA HINDIA

DISTRIBUTION AND POTENTIAL RESOURCES OF PEIAGIC F'SH

''V 
F'SHER'ES MANAGEMENT AREA OF THE REPUBLIC INDONES',A

573 (FMA 573) tNDtAN OCEAN

ABSTRAK

Pengelolaan perikanan tangkap yang lestari membutuhkan informasi Potensi dan pola

penyebiran sumber oaya lan !"ni iitinraatkan. Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui

distribusi dan potensi sumber daya-ikan pelagis di wPP NR.l 573 (perairan samudera Hindia)

O"ng"n metode akustik. Hasil penelitian menirnjukan, penyebaran densitas cukup tinggi untuk

ikan pelagis ditemuran oi jerairan selatan Pangandaran hingga wilayah Jogjakarta' Sumber

Oaya'ifan-pelagis kecil yang terdeteksi didominisi oleh ukuran ikan dengan kisaran panjang

antara 23-28 cm Oan ttan pilagis besar di dominasi oleh ukuran ikan 28-31 cm. Nilai rata-rata

kepadatan stok untuk ir"n'p"r"iis kecil 0,041 ton/km2dan ikan pelagis besar sebesar 0'14 tonl

kmz. potensi lestari ikan peLgislecil sebesar 2g2.Og2 ton/tahun dan ikan pelagis besar setesar

505.g41 ton/tahun. Nilai terseSut dapat dijadikan dasar dalam upaya pengelolaan dan pemanfaatan

perikanan Pelagis.

Kata Kunci: potensi; sebaran; ikan pelagis; hidroakustik; WPP NRl573

ABSTRACT

The sustainable management is needed information on the stock and distribution pattem of

fish.This study aims to delermine distibution and potential of fish resources especially for pelagic

specles in FMA 573 (lntdian Ocean) by using acoustic method' Resu/f of rcsearch indicated that'

high density for pelagic ftsh found'in south Pangandann to Jogiakarta'The rcsults obtained also

that, the detected small pelagic frsh were dominited by the fish size nnged between 25'28-cm and

larye petagic frsh was aininZtea by frsh size of 28-31cm-The avenge of the stock density for small

ptagic fish was o,oli iinnnf 
"nz 

h,g" petagic fish of 0.14 tonknf .The sustainable potential of

the small pelagic fish amounted to 2g2.bg2 tonilear and the large ptagic frsh amo-unted to 505'941

tontlear. These values can be used as the bisic management and utilization of pelagic fishen-es

in the waters region. ' \ t:
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumberdaya ikan Yang
berkesinambungan merupakan hal yang penting

dilakukan agar kelestarian sumber daya ikan dapat

terjaga. Berdasarkan Permen KP No'01 thn 2009

tentaig Wilayah Pengelolaan Perikanan, WPP-NRl

Korespondensi Wnulis:
e -m ail : ase P mam u n@g m ai l -com

573 meliputi perairan Samudera Hindia sebelah

selatan Jawa hingga sebelah Selatan Nusa Tenggara'

Laut Sawu, dan LautTimor bagian Barat (Anonimus'

2009). Masyarakat yang bermukim sepanjang garis

pantai WPP NRI 573, sebagian besar memiliki mata

pencaharian utama sebagai nelayan,.khususnya

nelayan perikanan tangkap. Jenis hasil tangkapan
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yang didaratkan oleh nelayan yang berasal dari
perairxl WPP NRI 573 umumnya didominasioleh ikan
pelagis. lkan pelagis kecit yang tertangkap meliputi
ikan kembung (Rasf&liger spp), ikan layang
(Decapterus spp) dan ikan setar (Se/arordes sp).
Menurut Peraturan Menteri Kp No.47 Tahun 2016
estimasi total potensi 294.O92 ton/tahun. Sedang
untuk ikan pelagis besar tercat at SOS.g41 ton/tahun
(Anonimus, 2016). Jenis ikan ikan petagis besartidak
termasuk jenis ikan tuna: (madidihang, mata besar,
albakoq tuna sirip biru dan cakalang) karena estimasi
potensinya didasarkan hasil kajian Indian Ocean Tuna
Comm ission ( IOTC). Hasi I tangk4an perikanan pelagis
di wilayah WPP NRt ST3 rrida periode 2W1_2011
mengalami penurunan, dan hal ini mengindikasikan
terjadinya penurunan stok (Suman et a[2Aft).

Pengelolaan perikanan tangkap yang lestari
sangat tergantung pada hasil penelitian sumberdaya
yang terkini, Penelitian ini dilakukan untuk

memberikan gambaran tentang distribusi dan potensi
sumber daya ikan pelagis kecil besar dan sebaran
sumber daya ikan di WPP NRI 573 (perairan
Samudera Hindia) dan diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis
dan pengelolaanya secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 Septem-
ber sampai dengan 15 Oktober 2015 dengan
menggunakan KR. Baruna Jaya lV yang dilengkapi
dengan peralatan hidroakustik untuk keoerluan
estimasi stok sumberdaya ikan secara langsung.
Lintasan kapal untuk pengumpulan data hidroakustik
menggunakan transek zigzag dibagi menjadi dua
I intasan, dengan panjang I intasan total mencapai 3. 07g
nm atau 5.700 km (Gambar 1).

Gambar 1. Jalurtransek hidroakustik untuk estimasi sumberaya ikan.
Figure 1. Tracking hydroacoustic for estimation of fish stock.

Akuisisi data hidroakustik menggunakan portable
scientiftc echosounder SIMRAD eyOO. Transducer
ditempatkan pada badan kapal di lambung kanan
dengan akuisisi data dijalur pemeruman dari
kedalaman 5 m sampai kedalaman 2000 m.
Penggunaan frekuensi rendah sesuai untuk perairan
yang lebih dalam dan ini sesuai dengan topografi
perairan di WPp NRl5Z3, sehingga fralit kajian stok
ikan diharapkan akan tebih baik (lee,2}j2\'.Anatisa

data estimasi stok sumberdaya ikan pelagis dilakukan
hingga kedalaman S0O m dengan analiia per_strata
se_dalam 25 m dengan kecepatan kapal pemeruman
7-8 knots. Data yang dikumpulkan adalah nitaidari
target strengff, (TS), area back-scatteing coeficient
(sJ yang berfungsi sebagai dasar untuk proses
kuantif i kas i den gan ech oi nteg rato r (Lee ef a/., 1 995 ).Pengaturan parameter pada sistem echosounder
disajikan pada Tabet 1.
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Tabel 1 " Setting parameter untuk echosounder tipe EY60
Table 1. Seffing of parameterfor echosounder EY60

Parameter
Frequency
Pulse Duration
Power transmit
Sound speed
Absorption Coefiicient
SV threshold
TS threshold

38 KHz
O.512-1.024 ms
60G1500 watt
1540-1548 rn/s

6-7.2 dB/Km
-70 dB
-60 dB

Pada echosoundertipe EY60, hasil pengamatan

hidroakustik (whqram) dicatat dalam bentuk file-file

digital (raw, .bot, .idx). Keluaran data akustik yaitu

berupa distribusi data fargef strength (TS) dalam

satuan desibel sebagai indeks ukuran ikan, serta data

volume backscaftering strength (SV) sebagai indeks

kepadatan dari suatu kumpulan target ikan yang

terdeteksi.

Validasi bobot dan ukuran panjang ikan

menggunakan data hasil tangkapan sampingan trawl

dan dlt<omninasikan dari hasil tangkapan nelayan

pukat cincin (purse seine), serta nelayan pancing

ionda disekitardiwilayah survei. Jumlah ikan layang

(Decaplerus maarettus\ yang dianggp mewakili jenis

ikan pelagis kecil yang digunakan untuk sampel, untuk

pernitungan hubungan panjang berat sebanyak 258

ekor, sedangkan untuk jenis ikan pelagis besar

diwakili oleh ikan tongkol komo (Euthynnus affinis)

dengan jumlah sampel sebanyak 155 ekor'

Pengolahan dan Analisis Data

Untuk mengetahui komposisi ukuran ikan yang

terdeteksi oleh ecfi oso u nder &rdasarkan kedalaman,

dilakukan pembagian strata kedalaman dengan selang

25 meter, namun untuk lapisan kedalaman teratas

dimulai dari kedalaman 5 m untuk mengurangi

terjadinya noise dari mesin kapal- Data akustik diolah

denganmenggunakan sofirrare SOMR ver'S dengan

Hementary Distance Sampling Unff(EDSU) sekitar

1 nm. Hasilekstraksi berupa nilaiarea back-scatter-

ing coefrcienf (so, m2/nmi2) dan distribusi nilai target

sirengffi (TS) ikin tunggal dalam satuan decibel(dB\
yang-m"-pakan indeks refleksi ukuran ikan tunggal'

Sebaran komposisi berdasarkan ukuran ikan

dinyatakan dalam target strengfh (TS) dengan satuan

dB yang dapat dikonversikan sebagai ukuran panjang

ikan. HubunganTS dan obs (backscaftenngcross-

section, mtj dinitung berdasarkan rumus dari

Maclennan & Simmonds (2005) Yaitu:

TS = 10 log 6bs....... "' ' ' " "'1)

Persamaan untuk densitas i kan (o.{ i nd ivi du/nmi'?)

adalah:

P4= sA/6bs ...........2)

Panjang ikan(L) berhubungan dengan 6bs yaitu:

6bs = aLb

W=aLb

Konversi nilai TS menjadi ukuran panjang (L)

diperoleh dari

TS = 20 log L + A................ .. .'..."4)

DimanaAadalah nilaiTS untuk 1 cm panjang ikan

(normatizedTS). Untuk ikan pelagis kecil digunakan

persamaanTS = 20 log L - 73,97 (Hannachi ef a/',

lOOa; Oetupa formulasi dari ikan sarden (Sardina

pitchardus), sedangkan untuk ikan pelagis besar

digunakan persamaan TS = 25,26 log FL - 80'62

lying merupakan formulasi ikan tuna sirip kuning
gnunnus anacares)(Bertrand & Josse, 2000)' Dalam

estimasikelimpahan ikan, ukuran ikan pelagis yang

dihitung didasarkan pada komposisi panjang hasil

tangkapan nelayan yaitu ikan layang (Decapterus

macareltus) dan ikan tongkol komo (Eufhynnus

affi nis). lkan layang dan ikan tongkol komo merupakan

ikan pelagis yang dominan di WPP NRI 573' lkan

pelagis besar yang dianalisis pada tulisan ini tidak

iermisut< ikan cakalang dan tuna. Komposisi hasil

tangkapan yang diperoleh, digunakan sebagai dasar

untuk memlsahkan cakalang dan juvenile tuna dari

angka stok ikan pelagis besar berdasarkan
hidroakustik.

Menurut Hile (1936) datam Effendi eAA2\'
hubungan panjang (L) dan bobot (W) dari suatu

spesies ikan Yaitu:

3)

5)

Menurut Simmonds & Maclennan (2005)
persamaan panjang dan bobot untuk mengkonversi

panjang dugaan menjadi bobotdugaan adalah:
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{ri+ M/ 2)M -(Li-N/ 4b+1 ) ftn +w1} o1

Wt = bobottotal(gram)
N. = selang kelas panjang (cm)
Li = nilaitengah dari ketas panjang ke-i (cm)
ni = jumfah individu pada kelas ke-i
a, b = konstanta untuk spesies tertentu

Untuk analisis sebaran spasial sumberdaya ikan,
kepadatan ikan yang terdeteksi selama akuisisi data
akustik dinyatakan dalam nilai densitas relatif fiumlah
individu per luasan area, dengan satuan ikAnlms).
Sebaran komposisi berdasarkan ukuran ikan
dinyatakan sebagai estimasi ukuran rata_rata
didasarkan pada nitai TS yang dinyatakan dalam
satuan cm (Mun et al.,2OO6; Lee & Shin, 2005, yoon
& Ha, 1998). Nilai TS tersebut kemudian akan
digunakan sebagai dasar pembagian kelompok
sumber daya, mengingat nilai TS pada setiap individu
ln9ryliki nitaiyang berbeda-beda (Kometiussen ef a/.,
2009; Kim ef a/., 199g). Adapun asumsi yang
digunakan untuk struktur ukuran ikan adalah,
perbedaan species ikan dianggap tidak memberikan
pengaruh nyata dan pengelompokan ikan didasarkan
pada selang kelas ukuran ikan yang telah ditentukan.
lkan pelagis kecil memiliki ukuran S-ZA cm fiS €0 s/
d -45 dB) dan ikan pelagis besar memiliki ukuran 2g_
58 cm (TS -44 s/d -32 dB). Hasit anatisis ditampitkan
dalam bentuk grafikdan sebaran spasial berdasarkan
posisi geografis.

Dengan asumsi kondisi lingkungan tidak berbeda
maka iingkat kematian alami ikan tidak bervariasi,
sehingga dengan cara mengalikan densitas ikan
dengan luasan keseluruhan daerah kajian (A) akan /1
didapatkan biomassa (BA di perairqptersebut dengan - /D
persamaan: Bo = A { n',aimanafn1=dEnstte5]6f i \
(Sparre&Venema, tMl Setet#diketahuisfand- { \
ing stock, maka akan dapat diestimasi besaran
potensi lestariyang nilainya setengah dari nilaisfand-
ing stock (ton/tahun). Persamaan yang digunakan
untuk menghitung nilai potensi lestari (MSn adalah
sebagaiberikut MSY= BoxSeo/o (Spane &Venema,
1998).

HASILDAN BAHASAN
Hasil

Stuktur Ukuran lkan

Hasil pengamatan akustik menunjukkan bahwa di
semua strata kedalaman, kelompok ukuran ikan
pelagis kecilyang dominan adalah 14-16 crn. Sementara
pada strata 25 m ke perairan yang lebih dalam,
ditemukan ikan pelagis kecil pada semua kelas ukuran
yaitu antara14-32 cm dan didominasi oleh ikan yang
berukuran an tar a 2*28 qt (G awbar 2).

Komposisi sebaran ukuran ikan pelagis didominasi
oleh ikan berukuran antara 2g-31 cm, dan menyebar
pada kedalaman antara 5m hingga 500m. Stiuktur
ukuran ikan pelagis besar berdasarkan kedalaman
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar2' struktur ukuran ikan pelagis kecil berdasarkan kedalaman;@qdasarkan suvei akustik.Fig u re 2. Length structu re of small perag ic fish based on by;;J;tffiF;ffi; ;il;-+i\
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Gambar 3. Struktur ukuran ikan pelagis besar berdasarkan kedalamaferdasarkan suvei akustjf'rz

Figure 3. Length structure of targe petagic fish based on layer depttlby acoustic survey' K
Distribusi ukuran panjang ikan dari hasil komposisiukurani- pebgiskecildidominasio\ehikan

hidroakustik dan hasiltangkapin, menunjukkan bafrwa dengan ukuran kelas modus panjang 25-28 cm'
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Gambar 4. Komposisi ukuran ikan pelagis kecil hasil observasi akustik (atas) dan hasil tangkapan (bawah)'.

Figure 4. The composition of the size of smalt petagic fish resulfs of the acoustic observation (top) and

catch (bottom).

Sementara untuk ikan pelagis besar didominasi pengamatan hidroakustik, sedangkan hasiltangkapan

oleh ukuran kelas modus panja;g 31-34 crn dari hasil didominasi ukuran ikan 34-37 cm (Gambar 5)'

32.5
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Hasil pengamatan ikan pelagis pada saat survei
eksplorasi, menunjukan jenis ikan pelagis kecil yang
dominan tertangkap adalah ikan layang (Decapterus
ylcarellus) sehingga modet hubungan panjang dan
bobot darijenis ikan pelagis kecilyaitu 11y=g,j4gf.az.
Sedangkan model persamaan hubungan panjang dan
bobot ikan pelagis besar adalah W=0,014*iz.zse6s.
persamaan tersebut didapatkan dari ikan tongkol
komo (Eufhynnus affinis) yang merupakan ikan
pelagis besar yang dominan tertangkap oleh nelayan
diperairan WPP NRt 573.

Panjang cagak (cmf
Gambar 5. Komposisi ukuran ikan pelagis besar hasil observasiakustik (atas) dan hasiltangkapan (bawah).
Figure 5' The compositian of the size of largepelagic fishresutts of theacousfic obse rvation (top) and catch(boftom).

Distrihusi Spasial tkan pelagis

Distribusi jenis ikan pelagis secara spasial
digambarkan dengan lingkaran berskala berwama nerah
(pelagis kecil) dan kotak berskala berwarna biru (pelagis
besar), apabila semakin besar menunjukan densitas
tersebut memiliki nilai kepadatan yang tinggi (Gambar
6). Pada Gambar 6 tersebut juga terlihat distribusi ikan
pelagis menyebar mulai dari selatan Java Barat sampai
Selatan NusaTerggara. Disfihrsi ikan pelags kecil tertirggi
secale horizontal terdapatdi selatan Cilacapsedang unh-il<
pelagis besardi perairan selatan Jogyakarta.

Gambar 6. sebaran mendatar densitas ikan pelagis pj'# t"pir"n kedataman 5-500 m di wpp NRt 573.Figure 6. The horizontal distribution of the density of pelagic nsn at depth tayer of 5-500 m in FMA ST3.

52
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lkan pelagis kecil pada kedalaman 5-100 m
ditemukan densitas tertinggi di perairan sekitar
Pangandaran hingga wilayah Jogjakarta, dengan
densitas rata-rata yaitu 1.703,63 kg/km3. Untuk ikan
pelagis besar ditemukan di daerah Jogjakarta
mengarah ke arah timur hingga wilayah perairan
Malang dengan nilai densitas terbesar 808,25 kg/km3

{Gambar 6). Pada strata kedalaman 100-200 m nilai
densitas terbesar yaitu 148,80 kg/km3 untuk ikan
pelagis kecil, sedangkan untuk ikan pelagis besar
yaitu 468,75 kg/kms dan menyebar antara Cilacap
hingga Jogjakarta. Distribusi ikan pada strata
kedalaman 200-300 m menunjukkan bahwa nilai
densitas ikan pelagis rnenurun seiring dengan
bertambahnya kedalaman perairan. Pada strata
kedalaman ini distribusi ikan pelagis keciltertinggi
sebesar 321,25 kg/km", ditemukan di sekitar
Pangandaran, Cilacap, Jogjakarta dan Selat Bali.

Untuk ikan pelagis besar ditemukan disekitar
Pangandaran, Cilacap, Jogjakarta dan Selat Bali

dengan indikasi densitas terbesar yaitu 369,03 kg/
kmt.

Distribusi ikan pelagis kecil pada strata kedalaman

300-400 m menunjukan distribusi tertinggi dengan

densitas sebesar 391,99 kg/kms, sedangkan distribusi
pelagis besar yang paling tinggi dengan indikasi
densitas sebesar 60,57 kg/km3. Kelompok densitas
pelagis kecil pada kedalaman 400-500 m terbesar
ditemui yaitu 61,82 kg/km", sedangkan densitas
pelagis besar terbesar ditemui yaitu 428,68 kg/km3.

Jenis ikan pelagis besar yang terdeteksi
kemungkinan besar sama hafnya pada lapisan
bagian atas.

Kepadatan Sfot<, Biomassa dan Potensi Lestart

Dalam estimasi biomassa dan kepadatan stok
ikan, ukuran ikan pelagis kecil yang dihitung
didasarkan pada ukuran TS pada kisaran -60
sampai-45 dB atau pada ukuran panjang 5-28 cm

FL dengan kisaran bobot dari 1,7-127'6 gram'

Sementara untuk ikan pelagis besar yang dihitung
adalah ukuran TS -44 sampai -37 dB atau pada

ukuran paryang28-sS cm FL dengan kisaran bobot
dari35,9-266,5 gram.

Kepadatan stok ikan pelagis menyebar pada

berbagai strata kedalaman, dengan kepadatan yang

cukup tinggi dibeberapa strata (Gambar 6).

s-Zs
25-s0
50-75

75-100

100-125

;' 12s-150
e 15G175

f; ns-zn
a 2w225
E zzs-zsoI zso-zts

f; zzs-roo

f; roorzs
325-350
3sG.37s
37t4o0
40&425
42F450
45G475
475.500

Gambar 6. Densitas total (kg/km2) ikan pelagis setiap strata kedalaman.

Figure6.Totaldensity(kg/km,))ofpelagicfishbylayerdepth.

Estimasi biomassa dan kepadatan stok yang area wPP NRI 573.Nilai kepadatan stok terbesar

terdistribusi di perairan wpp NRI 573 dilakukan paoa tercatat sebesar 7.213kg/km2untuk ikan pelagis besar

total luasan 2.055.302,03 km2, dihitung dari batasan dan 8.547 kg/km2untuk ikan pelagis kecil'
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ltabel2. Komposisi ukuran, biomassa, dan kepadatan stok ikan pelagis kecil di WPP NRI 573
Table 2. The size composition, biomass, and density of smalt petagic fsh sfocks in FMA 573

NilaiTQ (dB) €0 -59 .58 -57 -54-56 -55
Panjang (cm)
Bobot (gram)
Komposisi
(Vo)
Densitas
Kepadatan
(ton/km2)
NilaiTS (dB)
Panjang (cm)
Bobot (gram)
Komposisi
(vo)
Densitas
Kepadatan

2.57 3.30
0.001 0.001

0.001 0.003
-52 -51
12.5 14.1
17.1 22.8

2.16 4.29
0.005 0.006

6.3 7.1
3.1 4.1

4.22 5.13
0.001 0.002

0.004 0.007
-50 -49
15.8 17.7
30.4 40.5

2.79 3.90
0.007 0.010

6.12 2.15
0.001 0.003

0.011 0.005
r$8 47

19.9 22.3
54.0 72.O

4.69 4.O1
0.004 0.010

7.9 8.9
5.4 7.2

5.0 5.6
1.7 2.3

10.0
9.6

7.48
0.003

0.o24
-46

25.O
95.9

3.93
0.009

11.2
12.8

2.58
0.004

0.011
-45

28.1
127.9

3.90
0.006

sedangkan untuk rata-rata nilai kepadatan stok sebesar 0,041 ton/km2 dan sebesar 0,14 tonlkm2
untuk ikan pelagis kecil dan ikan petagis besar adatah (Tabet 2 dan 3).

Tabel3' Komposisi ukuran, biomassa, dan kepadatan stok ikan pelagis besardiWpp NRl573
Table 3' The size composition, biomass, and density of targe petagicl?sfi sfocks in FMA 573

NilaiTS 42 -39 -38 -97
28.2 30.9 33.8 37.0 40.6 44.4 48.7 53.3
35.9 47.8 63.7 84.8 112.9 150.3 200.1 266.5
3.99 8.12 7.19 4.94 4.48 3.56 3.15 1.33

0.016 0.006 0.009 0.010 o.oo4 0.006 0.003 0.004

4414 43
Panjang (cm)

Bobot (gram)

Komposisi (o/o)

Densitas

Kepadatan (tonlkm2) 0.05 A.13 A.1S 0.14 0.17 A.18 0.21 0.12
Darihasilperhitungan biomassa yang diperoleh wilayah perairan pacitan, Jogjakarta dan Cilacapkemudian diestimasi potensi lestari (MSY) ikan (Widodoefal,2ae;Hargiatno etat.,2013).pelagis kecil sebesar 292.Og2 tonitahun dan ikan

pelagis besar sebesar 505.941 ton/tahun. Tingginya kepadatan stok ikan pelagis pada lokasi

Bahasan penelitian diduga karena banyaknya makanan dan
suhu lingkungan yang sesuai dengan kondisi ikan.
Tingginya unsur hara sebagai sumber makanan padaMelalui pola sebaran atau pengelompokkan caJr:an-oerdasarkan parimeter tingkungan yangsumberdayaikandiharapkandapatmengetahuipola diambil terindikasi nanwa terjadinya peristiwa up-agregasi, sehingga dapat memperoleh gambaran welling pada lokasi penelitian. Adanya kenaikan

mengenai kondisi dari keberadaan sumberdaya ikan massJ air dari dasar perairan akibat pengaruh anginyang mendekati sebenarnya di alam. lkan pelagis muson yang sering dlrenat dengan istilah upwettinghampirterdeteksi pada semua strata kedalaman yaltu (Nontji, t ggz; Nyoakken, l dae; puroa, 1 995)s500m'Suttontgfirt(2010)menyatakanbahwaikan ieriaopaoa lokasi, sehingga beberapa lokasipelagis dapat ber6nang hingga kedalaman deepscaf- melimpah akan sumber makanan. Faktor makanantering layer, dimana umumnya kedalaman l1gbyt ini pula yang akan mempengaruhi pola pertumbuhan
terdapat pada2,-^oo/okedalaman perairan. wPP NRf ikan teriebut (Monterio & otiviera, zoo2).Jenis ikan573 memiliki perairan yangcukup dalam dengan rata- pelagis besar yang dominan tertangkap saat surveirata kedalaman > 10oo m- Penyebaran nilai densitas olehirelayan di wpp NRI 573 adalah tongkol komokemungkinan disebabkan faktor lingkungan atau (Euthynius affinis) dengan persentase hasilkeberadaanrumpon-rumponyangmenyebabkanikan iangt<apan 29,2go/o dari t6tat ikan pelagis yang
terkosentrasi pada lokasi-lokasitertentu, seperti pada terGngkap. peningkatan jumlah rata-rata hasil
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tangkapan tongkol komo (Eufhynnus affinis) antara
tahun 2OO5-2O1 4 sebesar 61,640/0 (DJPT,201 5).
Dengan demikian ikan tongkol komo (Euthynnus
affinis) digunakan perhitungan konversi panjang
kedalam berat dalam estimasi biomassa ikan pelagis
besar.

Pada kedalaman 200-300m nilai densitas cukup
tinggi ditemukan pada beberapa lokasi yaitu pada
perairan Cilacap dan selatan Jogjakarta. Keberadaan
faktor makanan dan kondisi lingkungan berperan
penting pada lapisan ini. Pada kedalaman iniproses
tropic levelatkup tinggiantara ikan pelagis (Baskoro,
2011).lkan mesopelagis adalah ikan yang memiliki
jumlah yang cukup banyak pada lapisan ini dan
umumnya dalam keadaan dewasa (Utama &
Wudianto, 2016). Terdeteksinya kelompok pelagis
kecil pada lapisan lebih dalam dibawah lapisan
termoklin kemungkinan ikan tersebut termasuk
kedalam jenis ikan mesopelagis. Keberadaaan ikan
mesopelagis di Samudera Hindia dapat ditemukan
hingga kedalaman perairan 600 m ( LJtama & Wudianto,
2016). lkan-ikan komersil penting seperti ikan tuna,
billfish dan beberapa jenis ikan demersal bergantung
pada ikan mesopelagis sebagai sumber makananya
(Robertson & Chivers, 1998).

Pada strata kedalaman lebih dalam ditemukan
densitas yang cukup besar pada beberapa area
penelitian. Keberadaan dee p scattering layer yang
memiliki bahan makanan yang cukup tinggi,
mempengaruhi keberadaan ikan (Pena, 2O14r.
Kelimpahan ikan pelagis besar cukup tinggi pada
lapisan ini, ditemukan di sekitarselatan Pangandaran
dan perairan selatan Perigi.

Kepadatan rata-rata ikan pelagis besar lebih
banyak dibandingkan ikan pelagis kecil. Faktor
penyebab rendahnya kepadatan stok ikan pelagis kecil
karena adanya proses rantai makanan antar
komoditas tersebut, hal ini dapat dilihat pada
gambaran distribusi kedua komoditas tersebut yang
saling berasosiasi. Hasil perhitungan potensi lestari
(MSY) pada tahun 2016 menurut Komnas Kajiskan
(Permen KP No.47 tahun 2016), jika dibandingkan
dengan hasil kajian DJPT tahun 2014 (DJPT,2015)
didapatkan potensi ikan pelagis kecil mengalami
peningkatan sebesar 109 % dan ikan pelagis besar
sebesar 195o/o.

KESIMPULAN

perairan, sebaliknya kepadatan ikan pelagis besar
relatif lebih meningkat. Kepadatan ikan banyak ditemui
pada beberapa lokasi seperti di perairan selatan
Pangandaran, Cilacap, Jogjakarta dan sekitar Selat
Bali. Rata-rata kepadatan stok ikan pelagis kecil
sebesar 0,041 ton/km2 danO,14 ton/km2untuk ikan
pelagis besardan diperoleh potensi lestari ikan pelagis
kecil sebesar292.@2tonftahun dan ikan pelagis besar
sebesar 505.941 ton/tahun. Untuk pengelolaan
perikanan tangkap yang lestari perlu dilakukan
pembatasan penangkapan sesuai potensi lestarinya.
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